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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB 
 

Pedoman Transliterasi Arab-Latin digunakan dalam penulisan skripsi ini 

adalah Pedoman transliterasi yang merupakan hasil Keputusan Bersama (SKB) 

Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, 

Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987.  

Di bawah ini daftar huruf-huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf 

latin.  

1. Konsonan 

 Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا
 Ba B Be ب
 Ta T Te ت
 Ṡa Ṡ Es (dengan titik di atas) ث
 Ja J  Je ج
 Ḥa Ḥ Ha (dengan titik di bawah) ح
 Kha Kh Ka dan Ha خ
 Dal D De د
 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ
 Ra R Er ر
 Za Z Zet ز
 Sa S Es س
 Sya SY Es dan Ye ش
 Ṣa Ṣ Es (dengan titik di bawah) ص
 Ḍat Ḍ De (dengan titik di bawah) ض
 Ṭa Ṭ Te (dengan titik di bawah) ط
 Ẓa Ẓ Zet (dengan titik di bawah) ظ
 Ain ‘ Apostrof Terbalik‘ ع
 Ga G Ge غ
 Fa F Ef ف
 Qa Q Qi ق
 Ka K Ka ك
 La L El ل
 Ma M Em م
 Na N En ن
 Wa W We و
 Ha H Ha ھـ
 Hamzah ’ Apostrof ء
 Ya Y Ye ي
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Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 

tanda apa pun. Jika hamzah (ء) terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis 

dengan tanda (’). 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti halnya vocal bahasa Indonesia, terdiri atas 

vocal tunggal atau monoftong dan vocal ganda atau diftong. Vokal bahasa 

Arab tunggal yang karakternya berupa karakter atau vocal, transliterasinya 

adalah sebagai berikut:  

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
 Fatḥah A A اَ 
 Kasrah I I اِ 
 Ḍammah U U اُ 

 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya merupakan gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

يْ اَ   Fatḥah dan ya Ai A dan I 

 Fatḥah dan wau Iu A dan U اوَْ 

 

Contoh: 

 َ<=ْ>َ  :  kaifa 

 haula   :   ھَْ?لَ 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan 
Huruf 

Nama 
Huruf dan 
Tanda 

Nama 

Aَــ   Bَــ Fatḥah dan alif atau ya Ā 
a dan garis di 
atas 

Cِــ Kasrah dan ya Ī 
i dan garis di 
atas 

 Ḍammah dan wau Ū ـــُ?
u dan garis di 
atas 
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Contoh: 

 BDَ  :  mātaتَ 

    ADََر :  ramā 

 َE=ِْF   :  qīla 

 GَُH :  yamūtuْ?تُ 

4. Ta Marbūṭah 

Ta marbutah memiliki dua transliterasi, yaitu: ta marbutah yang hidup 

atau berstatus fathah, kasrah dan dammah, transliterasinya adalah (t). 

meskipun dia marbutah yang mati berstatus sukun maka transliterasinya 

adalah (h) 

Jika ta marbutah akhir kata diikuti dengan kata sandang al- dan kedua 

kata itu dibaca terpisah, ta marbutah ditransliterasikan menjadi ha (h). 

Contoh: 

 rauḍah al-aṭfāl  :  رَوLMَُْ اKطBَJْل

 ُLَN=ْOَِJPا ُLَQHْRِGَPا  :  al-madīnah al-fāḍīlah 

 ُLGِSْTِPا   :  al-ḥikmah 

5. Syaddah (Tasydīd) 

Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydīd (  ّـ ), dalam transliterasi ini dilambangkan 

dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 

Contoh: 

BَQَّYَر :  rabbanā 

BَQ=ْ َّZَ[ :  najjainā 

 ُّ]TَPا :  al-ḥaqq 

 ُّ̂ TَPا :  al-ḥajj 

 َ_ِّaُ[ :  nu’’ima 

 Rُcَ : ‘aduwwunوٌّ 

Jika huruf ى ber- tasydīd di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

berharkat kasrah (   ِــ ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (ī).  
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Contoh: 

 ّCِNcَ  :  ‘Alī  (bukan ‘Aliyy  atau ‘Aly) 

 ّCِYeَcَ :  ‘Arabī  (bukan ‘Arabiyy  atau ‘Araby) 

6. Kata Sandang 

Kata sandang diwakili oleh huruf alif lam ma’arifah dalam system 

penulisan bahasa Arab. Dalam panduan transliterasi ini, kata sandang 

ditransliterasikan seperti biasa, al-, diikuti huruf syamsiah dan huruf 

qamariah. Kata sandang tidak menikuti bunyi huruf yang mengikutinya. Kata 

sandang ditulis terpisah dari kata berikutnya dan dihubungkan dengan garis 

mendatar (-). Contohnya: 

 ُjGَّْkPا   : al-syamsu  (bukan asy-syamsu) 

LَPlَPْ َّlPا   : al-zalzalah  (bukan az-zalzalah) 

LَJmَNَْJPا    : al-falsafah 

 al-bilādu :    اnِoPدَُ 

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah sebagai apostrof (‘) hanya berlaku 

untuk hamzah di tengah dan di akhir kata. Namun, jika hamzah di awal kata 

tidak dilambangkan karena, dalam aksara Arab berbentuk alif. Contohnya: 

 eُDُْuَv :  ta’murūnaوْنَ 

 ’al-nau  :    اQPَّ?ءُ 

 syai’un  :  شCَْءٌ 

 umirtu  :  أeْDُِتُ 

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau frasa bahasa Arab transliterasi adalah kata, istilah atau 

frasa yang tidak baku dalam bahasa Indonesia. Kata, ungkapan atau frasa 

umum yang menjadi bagian dari kosakata bahasa Indonesia atau yang sering 

ditulis dalam bahasa Indonesia tidak lagi ditulis dengan cara transliterasi di 

atas. Misalnya kata Qur’an dari (al-Qur’an), sunnah, hadist, khusus namun 

umum. Namun, jika kata-kata ini adalah bagian dari teks bahasa Arab, kata-

kata tersebut harus sepenuhnya ditransliterasikan.  

 



ix 
 

Contoh: 

Fī ẓilāl al-Qur’ān 

Al-Sunnah qabl al-tadwīn 

Al-‘Ibārāt Fī ‘Umūm al-Lafẓ lā bi khuṣūṣ al-sabab 

9. Lafẓ al-Jalālah (الله ) 

Kata “Allah” didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 

atau ditempatkan sebagai muḍāf  ilaih (kalimat nominatif), diterjemahkan 

tanpa huruf hamzah. Contoh: 

      dīnullāh  :     دHُِْ� اللهِ 

Adapun ta marbūṭah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-

jalālah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 

 hum fī raḥmatillāh  :  ھُْ_ �Cِْ رLِGَ�َْ اللهِ 

10. Huruf Kapital 

Meskipun dalam penulisan bahasa Arab tidak mengenal semua huruf 

kapital. Namun, transliterasi huruf-huruf tersebut mengikuti aturan 

kapitalisasi berdasarkan (EYD). Huruf kapital digunakan misalnya, untuk 

menulis huruf pertama nama seseorang (orang, tempat, bulan) dan huruf 

pertama kalimat. Apabila nama seseorang didahului kata sandang (al-), maka 

yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf pertama nama orang tersebut, 

bukan huruf pertama kata sandang. Jika pada awal kalimat, huruf A pada kata 

Sandang dikapitalisasi (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf 

pertama judul referensi yang mendahului kata sandang al- dan bila ditulis 

dalam teks dan catatan reserensi (CK, DP, CDK dan DR). Contoh: 

 

Wa mā Muḥammadun illā rasūl 

Inna awwala baitin wuḍi‘a linnāsi lallażī bi Bakkata mubārakan 

Syahru Ramaḍān al-lażī unzila fīh al-Qur’ān 

Naṣīr al-Dīn al-Ṭūs 
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MOTTO 

��َ
َ

 	ََ�هُ  � ٗ
ۡ

َ
� �ٍ ر�

َ
 ذ

َ
�ل

َ
�
ۡ
��ِ 

ۡ
��َ�ۡ�� ۥَ  

“Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat dzarrahpun,  

niscaya dia akan melihat (balasan)nya.” 

-Q.S Al- Zalzalah: 7- 
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ABSTRAK 

 

Saputri, Anis. 2023. Peran Majelis Taklim Jamiyah Al-istiqomah dalam 

Memperkuat Ukhuah Islamiah Dusun Pejarakan Desa Danasari Pemalang. 

Skripsi. Program Studi/Fakultas: PAI/Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Universitas 

Islam Negeri (UIN) K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan. Dosen Pembimbing: 

Muhammad Alghifarry, M. Hum 

 

Kata Kunci: Peran Majelis Taklim, Jamiyah Al-istiqomah, Ukhuah Islamiah 

 

 Ukhuah Islamiah adalah kekuatan iman dan spiritual yang diberikan Allah 

kepada hambah-hambah-Nya yang beriman dan bertakwa agar menumbuhkan rasa 

cinta, persaudaraan, kemuliaan dan rasa saling percaya terhadap saudara. Dalam 

pembentukannya perlu adanya sarana, salah satunya di Majelis Taklim. Majelis 

taklim adalah tempat perkumpulan atau tempat pertemuan orang-orang banyak 

untuk mempelajari pengetahuan agama melalui pengajian atau pengajaran tentang 

keislaman yang disampaikan oleh orang-orang yang ahli dalam bidang ilmu agama. 

Peran majelis taklim dalam pembinaan keagamaan masyarakat adalah sebagai 

tempat meningkatkan pengetahuan keagamaan, pendidikan seumur hidup berbasis 

masyarakat, pendidikan gratis, menjalin silaturahmi dan kerukunan. 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjelaskan peran Majelis 

Taklim Jamiyah Al-Istiqomah dalam Memperkuat Ukhuah Islamiah Dusun 

Pejarakan Desa Danasari Pemalang dan untuk mengetahui faktor pendukung dan 

penghambatnya. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

lapangan. Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Adapun analisis data menggunakan wawancara dan analisis data 

menggunakan reduksi data, penyajian dan penarikan kesimpulan. Dalam penelitian 

ini yang menjadi subjek penelitian adalah kasi pelayanan Desa Danasari, ketua, 

sekertaris, bendahara, anggota Majelis Taklim jamiyah Al-istiqomah Dusun 

Pejarakan Desa Danasari Pemalang dan masyarakat Dusun Pejarakan Desa 

Danasari. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa peran Majelis Taklim Jamiyah Al-

istiqomah dalam Memperkuat Ukhuah Islamiah Dusun Pejarakan Desa Danasari 

Pemalang adalah menciptakan kerukunan, mempererat silaturahmi, menciptakan 

sikap toleransi dan menumbuhkan rasa saling peduli. Adapun peran tersebut 

dihadapkan oleh faktor pendukung dan penghambat, kedua faktor tersebut muncul 

dari pengurus, anggota dan masyarakat. Faktor penghambat peran Majelis Taklim 

Jamiyah Al-istiqomah dalam Memperkuat Ukhuah Islamiah Dusun Pejarakan Desa 

Danasari Pemalang adalah kurangnya kesadaran masyarakat akan pentingnya ilmu 

agama, kesibukan masyarakat, rasa jenuh yang dirasakan jamaah karena mengikuti 

kajian terus-menerus dan rasa malas yang datang dari anggota dan masyarakat. 

Sedangkan faktor pendukungnya adalah semangat dari jamaah karena kajian yang 

diisi oleh penceramah dari desa atau daerah lain,  keinginan untuk belajar hal baru 

dan materi yang disampaikan oleh ketua majelis taklim setiap pertemuannya.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Ukhuah Islamiah ialah iman dan kekuatan spiritual yang Allah  berikan 

kepada hambah-hambah-Nya yang beriman dan bertakwa yang menumbuhkan 

rasa persaudaraan, kemuliaan, saling mencintai dan saling percaya pada saudara 

seiman.1 Ukhuah Islamiah dijelaskan pada Al-qur’an dalam surah Al-Hujurat 

ayat 13 ayat ini menerangkan bahwa Allah telah menciptakan manusia dari 

seorang laki-laki dan seorang perempuan, kemudian menjadikan mereka 

berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar dapat saling mengenal.2  

Hal ini juga dijelaskan dalam hadits sahih yang diriwayatkan oleh Al-

bukhari yang mengatakan Rasulullah saw. bersabda bahwasanya orang mukmin 

terhadap mukmin lainnya bagaikan satu bangunan, satu sama lainnya saling 

kuat-menguatkan.3 Dari ayat dan hadits di atas kita sebagai seorang muslim 

hendaknya sadar bahwa di dunia tidak hidup sendirian, hidup berdampingan 

dengan saudara sesama muslim yang akan senantiasa membantu dan mendukung 

dalam keadaan susah maupun senang. 

Peran ukhuah Islamiah sangat penting untuk mewujudkan umat Islam yang 

utuh dan bersatu padu dalam kekompakan dan kebersamaan4 serta 

mengharmoniskan kehidupan umat yang damai, aman, tenteram, penuh 

                                                           
1 Quraisy, M.Shiahab, Wawasan Al-Qur’an (Bandung: PT. Mizan Pustaka, 2007), h.43. 
2 Al-Qur’an QS Al-Hujurat/49:13. 
3 Imam Nawawi, Ryadhus Shalihin ( Jakarta: darul Haq, 2008), h.256. 
4  Cecep Sudirman Asrori, “Ukhuah islamiah Sebagai Fondasi Terwujudnya Organisasi yang 

Mandiri dan Profesional”, Jurnal Pendidikan Agama Islam-Taklim, Vol. 14, No.1 (2016), h.121 
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kebahagiaan dan kesejahteraan.5 Ukhuah islamiyah dapat terjalin di mana saja 

salah satunya ialah majelis taklim. Majelis taklim di definisikan sebagai lembaga 

pendidikan non-formal Islam yang diselenggarakan sendiri dan partisipatif oleh 

masyarakat itu sendiri tanpa memandang usia, status, waktu dan kehadiran.6 

Majelis taklim merupakan wahana dakwah dan tabligh yang islami disamping 

berperan dalam pembinaan ibadah juga7 melalui kegiatannya dapat 

menumbuhkan kesadaran beragama, membentuk kepribadian muslim, 

meningkatkan kemampuan ilmu tulis baca Al-Qur’an serta pemahamannya dan 

membimbing ke arah pandangan hidup yang islami.8  

Salah satu majelis taklim yang masih eksis sampai sekarang adalah Majelis 

Taklim Jamiyah Al-istiqomah. Majelis taklim ini berada di Dusun Pejarakan 

Desa Danasari. Kegiatan yang dilakukan oleh Majelis Taklim Jamiyah Al-

istiqomah mempunyai tiga agenda dalam sepekan yaitu pada malam senin 

dengan kegiatan membaca tahlil dan berjanzi, malam rabu membaca Al-Qur’an 

dengan di dampingi ustadz dan malam jum’at membaca Ad-diba. Kegiatan 

lainnya yaitu pengajian malam rabu pon, pengajian malam jum’at kliwon dan 

melaksanakan ziarah satu tahun sekali. Seperti yang sudah dijelaskan di atas 

bahwa adanya majelis taklim diharapkan dapat membentuk masyarakat yang 

lebih baik terutama dari segi sosial. 

                                                           
5 Muh. Wajedi Ma’ruf, “Ukhuwah dalam Al-Qur’an dan Implementasinya dalam Pendidikan 

Islam”, Dirasat Islamiah: Jurnal Kajian Keislaman, Vol. 1, No.2 (2020), h.130. 
6 Mila Amalia, Mempererat Ukhuah islamiah di Masa Pandemi Covid-19 (Banten: Makmood 

Publishing, 2020) 
7 Suhaidi, Shabri Shaleh Anwar, Kurikulum Majelis Taklim (Indraga Hilir: PT. Indragiri Hilir 

Dot Com, 2021), h.68. 
8 Sarbini, “ Internalisasi Nilai Keislaman Melalui Majelis Taklim”, Academic Journal for 

Homiletic studies, Vol. 5, No. 16 (2010), h. 1 
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Namun peneliti memandang bahwa sebagian masyarakat Dusun Pejarakan 

Desa Danasari belum memiliki pemahaman tentang ilmu pengetahuan agama 

Islam seperti tata cara sholat, membaca Al-Qur’an dan lainnya. Selain itu terlihat 

dari segi sosial ukhuah Islamiah masyarakat mulai pudar seiring berjalannya 

waktu. Hal tersebut terlihat dari perilaku mereka yaitu jalinan silahturahmi yang 

kurang terlihat saat hari raya idul fitri, perkelahian anak si A dengan si B yang 

menyebabkan anak dan orang tua tidak saling menyapa dan beberapa perilaku 

yang menyebabkan renggangnya ukhuah Islamiah diantaranya menyebarkan aib 

orang lain dan berbicara dengan menggunakan bahasa yang dapat menyinggung 

orang lain.9  

Penelitian ini penting dilakukan karena dalam menguatkan ukhuah 

Islamiah perlu adanya sarana yang mendukung agar tercapainya ukhuah 

Islamiah yang baik. Oleh karenanya fokus kajian penelitian ini berjudul “Peran 

Majelis Taklim Jamiyah Al-istiqomah dalam Memperkuat Ukhuah Islamiah 

Dusun Pejarakan Desa Danasari Pemalang”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka diperoleh rumusan masalah 

sebagai beritkut: 

1. Bagaimana Peran Majelis Taklim Jamiyah Al-istiqomah dalam Memperkuat 

Ukhuah Islamiah Dusun Pejarakan Desa Danasari Pemalang? 

                                                           
9 Kusniyati, Angota Majelis Taklim Jamiyah Al-istiqomah, Wawancara, 27 Desember 2023. 
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2. Apa Faktor Pendukung dan Penghambat Peran Majelis Taklim Jamiyah Al-

istiqomah dalam Memperkuat Ukhuah Islamiah Dusun Pejarakan Desa 

Danasari Pemalang? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang hendak dicapai sesuai dengan rumusan masalah adalah 

sebagai berikut: 

1. Untuk Menjelaskan  Peran Majelis Taklim Jamiyah Al-istiqomah dalam 

Memperkuat Ukhuah Islamiah Dusun Pejarakan Desa Danasari Pemalang. 

2. Untuk Mengetahui Faktor Pendukung dan Penghambat Peran Majelis Taklim 

Jamiyah Al-istiqomah dalam Memperkuat Ukhuah Islamiah Dusun Pejarakan 

Desa Danasari Pemalang. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfat Teoritis 

Dilihat dari pandangan teoritis, penelitian ini mampu menyumbangkan 

informasi atau bahan edukasi kepada masyarakat secara umum tentang 

pentingnya menjaga tali persaudaran atau ukhuah Islamiah antara umat Islam 

lainnya agar tidak termasuk dalam golongan syaitan yang memutuskan tali 

persaudaraan atau ukhuah Islamiah. 

2. Manfaat Praktisi 

a. Bagi masyarakat penelitian ini dijadikan bahan referensi atau bahan acuan 

mengenai majelis taklim yang mampu berperan cukup baik dan sebagai 

lembaga yang cocok untuk memperkuat ukhuah Islamiah serta pentingnya 

menjaga silaturahmi. 
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a. Bagi peneliti untuk menambah wawasan dan pengetahuan yang lebih luas 

dalam mempersiapkan diri menjadi calon guru pendidikan agama Islam. 

E. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penulis menggunakan pendekatan penelitian field research yakni 

penelitin lapangan, yaitu dengan menggunakan data informasi yang diperoleh 

dari Majelis Taklim Jamiyah Al-istiqomah.10 Pendekatan penelitian ini 

peneliti mengunakan penelitian kualitatif. Yang artinya pendekatan yang 

dilakukan tentu tidak berhubungan dengan rumus-rumus statistik.11 Dapat 

dipahami endekatan kualitatif merupakan model penelitian yang 

dilaksanakan secara alamai (natural) apa adanya sesuai dengan realitas 

objektif yang terjadi di lapangan. 

2. Sumber Data 

Dalam penelitian ini, peneliti mengambil data primer dan data 

sekunder, Data primer merupakan data atau informasi yang dilakukan melalui 

atau kata-kata yang diucapkan, gerak tubuh atau perilaku yang subjek yang 

dapat di percaya, dalam hal ini adalah subjek penelitian (informan), dalam 

kaitannya variabel yang diteliti.12 Contoh ketua jamiyah al-istiqomah, 

anggota jamiyah al-istiqomah dan masyarakat Dusun Pejarakan Desa 

Danasari yang ada hubungannya dengan perolehan data tentang peran majelis 

                                                           
10 Lexy J. Moleong,  Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT:  Remaja Rosdakarya, 

2007), h.26. 
11  Moh. Slamet Untung, Metodelogi Penelitian (Yogyakarta: Litera, 2019), h.195. 
12 Sandu Siyoto dan M. Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, Cet ke-1 (Yogyakarta: 

Literasi media Publishing, 2015), h. 28. 
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taklim jamiyah al-iqtiqomah dalam memperkuat ukhuah Islamiah Dusun 

Pejarakan Desa Danasari Pemalang. 

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari dokumen grafis (tabel, 

catatan, notulen rapat, dll), foto, film, rekaman, video, objek, dan lain-

lainnya.13 Dalam penelitian ini penulis mengambil data sekunder dari buku-

buku, jurnal, majalah, dokumen, artikel, makalah, website, kamus yang ada 

hubungannya dengan peran Majelis Taklim Jamiyah Al-istiqomah dalam 

memperkuat ukhuah Islamiah Dusun Pejarakan Desa Danasari Pemalang. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan tahapan penelitian yang paling 

strategis, karena tujuan utama penelitian adalah untuk memperoleh data.14 

Tujuan dalam pengumpulan data itu sendiri adalah untuk mendapatkan bahan, 

fakta dan informasi lainnya yang dapat dipercaya. Untuk  mengumpulkan 

data dan informasi yang dibutuhkan untuk penelitian ini, peneliti 

menggunakan metode pengumpulan data sebagai berikut: 

a. Metode Observasi  

 Metode observasi adalah suatu metode pengumpulan data dengan 

mengamati secara langsung atau tidak langsung objek yang diamati dan 

mencatatnya pada alat observasi. Benda yang diamati biasanya berupa 

perilaku, gejala makhluk hidup dan benda mati.15 Observasi ini mengamati 

                                                           
13 Sandu Siyoto dan M. Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian..., h.28. 
14 Sugiyono, Mrtode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta,2016), 

h. 224. 
15 Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan (Jakarta: Kencana Prenada Media Grub, 2013), h. 

207. 
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secara langsung bagaimana rutinitas, kebiasaan ataupun serangkaian 

kegiatan yang dilakukan Majelis Taklim Jamiyah Al-istiqomah untuk 

mengeratkan ukhuah Islamiah. 

b. Metode Wawancara 

 Metode wawancara adalah percakapan antara dua pihak yaitu 

penanya dan narasumber yang tujuannya adalah untuk mendapatkan 

jawaban atas pertanyaan yang diajukan kepada narasumber.16  Peneliti 

menggunakan metode ini untuk mengumpulkan informasi atau data 

dengan cara percakapan langsung dengan objek penelitian yaitu ketua 

Majelis Taklim Jamiyah Al-istiqomah, anggota Majelis Taklim Jamiyah 

Al-istiqomah dan beberapa masyarakat Dusun Pejarakan Danasari 

Pemalang. 

c. Metode Dokumentasi 

 Selain metode observasi dan wawancara peneliti juga menggunakan 

metode dokumentasi. Dokumentasi merupakan teknik penelitian melalui 

pencarian data  yang bisa berupa tulisan, catatan harian,surat-surat, 

laporan, buku, peraturan-peraturan dan sebagainya.17 Pengumpulan data 

melalui dokumen dapat menggunakan alat kamera, video recording atau 

rekaman . Dokumen yang digunakan pada penelitian ini adalah foto-foto 

kegiatan Majelis Taklim Jamiyah Al-istiqomah dan arsip dokumen-

dokumen terkait. 

                                                           
16 Sugiyono, Metode Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D......, h. 329.  
17 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka 

Ciipta, 2013), h. 201. 
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4. Teknik Analisis Data 

Sebaiknya, agar data tersebut memberi makna maka dalam analisis data 

perlu dilakukan langkah-langkah berikut: 

a. Reduksi Data 

 Pada tahap resuksi data, peneliti harus menyeleksi data dan 

memfokuskan pada pada masalah yang diteliti, melakukan 

penyederhanaan, abstraksi dan transformasi. Artinya peneliti memilih data 

mana yang merupakan data nyata dan mana yang bersifat kesan pribadi 

dan kesan pribadi tersebut dieliminasi dari proses analisis. Selain itu, 

dalam melakukan seleksi itu juga dilakukan kategorisasi antara data yang 

penting dan kurang penting, namun bukan berarti data yang termasuk 

dalam kategori kurang penting harus dibuang. 

b. Display data 

 Display data adalah tahap pengorganisasian data ke dalam suatu 

tatanan informasi yang padat atau bermakna sehingga dapat ditarik 

kesimpulan. Display data biasanya disajikan dalam bentuk teks, display ini 

disusun sebaik mungkin untuk memungkinkan peneliti menarik 

kesimpulan darinya. 

c. Verifikasi data 

 Verifikasi data adalah upaya untuk menunjukkan kembali apakah 

kesimpulan yang ditarik itu benar atau tidak, apak kesimpulan itu sesuai 

atau tidak dengan kenyataan. Verifikasi dapat dilakukan dengan jalan 

melakukan auditing, atau trianggulasi. Cara lain adalah dengan 
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merekomendasikan kepada peneliti lain untuk mengulang penelitian pada 

masalah yang sama. Jika terbukti bahwa pengamatan yang dihasilkan tidak 

berbeda nyata berarti kesimpulan tersebut dikonfirmasi.18 

F. Sistematika Penulisan 

Dalam langkah penelitian ini, terlebih dahulu disampaikan sistematika 

untuk memudahkan dalam memahami isi penelitian ini. Adapun sistematika 

penulisan skripsi ini yaitu : 

Bab I Pendahuluan. Berisi tentang latar belakang masalah, perumusan 

masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, metode 

penelitian, sistematika penulisan. 

Bab II Landasan Teori. Berisi tentang deskripsi teori, penelitian yang 

relevan, kerangka berpikir. 

Bab III Hasil Penelitian. Berisi tentang profil lembaga, objek penelitian, 

dan hasil berdasarkan pada rumusan masalah, yaitu terkait Peran Majelis Taklim 

Jamiyah Al-istiqomah dalam Memperkuat Ukhuah Islamiah Dusun Pejarakan 

Desa Danasari Pemalang serta faktor pendukung dan penghambatnya. 

Bab IV Analisis Hasil Penelitian. Berisi tentang data transkip hasil 

wawancara, serta sejumlah data pada saat penelitian di Majelis Taklim Jamiyah 

Al-istiqomah dalam Memperkuat Ukhuah Islamiah Dusun Pejarakan Desa 

Danasari Pemalang  

Bab V Penutup. Berisi kesimpulan dan saran dari penulis. 

 

                                                           
18 Ali Muhammad, Metodologi dan Aplikasi Riset Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2016), 

h. 288-290. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Melalui hasil analisis penelitian terhadap data-data yang didapaykan oleh 

peneliti dalam jusul “Peran Majelis Taklim Jamiyah Al-istiqomah dalam 

mempekuat ukhuah Islamiah Di Dusun Pejarakan Desa Danasari Pemalang” 

maka disimpulkan sebagai berikut: 

1. Peran Majelis Taklim Jamiyah Al-istiqomah dalam memperkuat ukhuah 

Islamiah Di Dusun Pejarakan Desa Danasari Pemalang yaitu menciptakan 

kerukunan melalui salah satu kegiatan Majelis Taklim Jamiyah Al-istiqomah 

yaitu mempererat silaturahmi melalui kegiatan-kegiatan rutin setiap 

minggunya yaitu pembacaan barzanji malam senin, tadarus Al-Qur’an 

malam rabu dan pembacaan ad-diba malam jum’at, menumbuhkan sikap 

torensi yaitu sikap saling menghormati dan menghargai sangat dibutuhkan 

dimasyarakat melalui kajian rutin yang diisi oleh ketua majelis taklim yang 

rutin setiap minggunya selalu memberikan materi tentang muamalah tentang 

bagaimana menciptakan persaudaraan yang baik menumbuhkan sikap 

torensi melalui kegiatan setiap minggunya dan menumbuhkan sikap saling 

peduli antara anggota majelis dan masyakarat Dusun Pejarakan Desa 

Danasari melalui pembayaran uang kas yang dipergunakan untuk 

memberikan bantuan kepada jamaah yang membutuhkan  
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2. Faktor pendukung dan penghambat Peran Majelis Taklim Jamiyah Al-

istiqomah dalam mempekuat ukhuah Islamiah Di Dusun Pejarakan Desa 

Danasari Pemalang diantaranya: 

a. Faktor pendukung dalam mengikuti majelis taklim ada dua berasal dari 

anggota dann masyarakat. faktor pendukung dari anggota adalah 

semangat dari anggota Majelis Taklim Jamiyah Al-istiqomah yang selalu 

mengajak masyarakat untuk mengikuti kajian, mendatangkan 

penceramah dari luar daerah untuk menarik minat masyarakat. 

Kemudian faktor yang datang dari diri masyarakat sendiri adalah 

keinginan  untuk mencari ilmu  dan belajar hal baru yang membuat 

masyarakat selalu hadir pada setiap kegiatan Majelis Taklim Jamiyah Al-

istiqomah. 

b.  Faktor penghambat dalam peran Majelis Taklim Jamiyah Al-istiqomah 

yaitu kurangnya kesadaran masyarakat untuk mengikuti kajian, rasa 

jenuh mengikuti kajian secara terus menerus, kesibukan  yang dimiliki 

masyarakat. Solusi dari adanya faktor penghambat tersebut bisa diatasi 

dengan memberikan penjelasan mengenai manfaat yang didapat saat 

mengikuti majaleis Taklim dan menjadwalkan penceramah setiap 

kegiatannya secara bergantian agar masyarakat tidak merasa jenuh dan 

malas dalam mengikuti kajian Majelis Taklim Jamiyah Al-istiqomah. 

B. Saran 

Ada beberapa saran yang disampaiikan oleh peneliti kepada beberapa 

pihak dalam penyusunan penyelesaian skripsi diantaraanya:  
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1. Kepada masyarakat Dusun Pejarakan Desa Danasari diharapkan harus selalu 

mendukung dan berpartisipasi setiap kegiatan yang dilaksanakan oleh Majelis 

Taklim Jamiyah Al-istiqomah, sehingga kegiatan Majelis Taklim Jamiyah 

Al-istiqomah dalam melakukan pembinaan kepada masyarakat berjalan 

dengan lancar. Majelis taklim jamiyah al-istiqomah sebagai lembaga 

pendidikan non formal yang kajiannya berupa kajian keagamaan, dalam hal 

ini harus tetap eksis dalam menjalankan kegiatan keagamaan sehingga dapat 

tercipta masyarakat yang paham ilmu agama. 

2. Kepada peneliti selanjutnya, diharapkan dengan adanya penelitian mengenai 

Peran Majelis Taklim Jamiyah Al-istiqomah dalam Memperkuat Ukhuah 

Islamiyah Dusun Pejarakan Desa Danasari Pemalang ini dapat 

digunakannsebagai acuan, sehingga nantinya dapat dikembangkan lagi untuk 

penelitian yang sama atau dengan teori pendekatan yang berbeda. 

3. Kepada para pembaca skripsi, peneliti menyadari bahwa dalam hasil 

penelitian skripsi ini masih banyak kekurangan dan jauh dari kata sempurna. 

Oleh karena itu, kritik dan saran dari pembaca sangat bermanfaat bagi 

perbaikan penelitian saat ini dan penelitian selanjutnya. 
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Lampiran 3 

PEDOMAN OBSERVASI 

PERAN MAJELIS TAKLIM JAMIYAH AL-ISTIQOMAH DALAM 

MEMPERKUAT UKHUAH ISLAMIAH DUSUN PEJARAKAN 

DESA DANASARI PEMALANG 
A. Tujuan  

Tujuannya untuk memperoleh data maupun informasi terkait dengan Peran 
Majelis Taklim Jamiyah Al-istiqomah Dalam Memperkuat Ukhuah 
Islamiah Dusun Pejarakan Desa Danasari Pemalang 

B. Aspek yang di observasi 

No. Nama Kegiatan Keterangan 
1. Mengamati Lokasi dan keadaan Dusun 

Pejarakan Desa Danasari 
Terlaksana 

2. Mengamati Kegiatan rutinan yang 
dilaksanakan Majelis Taklim Jamiyah 
Al-Istiqomah 

Terlaksana 

3. Mengamati Masyarakat Dusun 
Pejarakan Desa Danasari 

Terlaksana 

4. Mengamati faktor pendorong dan 
penghambat peran Majelis Taklim 
Jamiyah Al-istiqomah 

Terlaksana 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 4 

CATATAN HASIL OBSERVASI 

Hari/ Tanggal : Senin/ 13 November 2023 

Lokasi  : Balai Desa Danasari 

Observasi ini dilakukan di Balai Desa Danasari pada pukul 09.00 WIB 

bertemu dan mewawancarai narasumber terkait data yang dibutuhkan. Di balai desa 

peneliti bertemu staf balai desa, peneliti diarahkan untuk keruangan kepala desa. 

Peneliti menemui kepala desa Danasari untuk memberikan surat izin penelitian, lalu 

peneliti diarahkan untuk mewawancari kasi pelayanan yaitu pak lebe. Peneliti 

mewawancarai kasi pelayanan di aula balai desa terkait tanggapan pemerintah desa 

dengan adanya majelis taklim jamiyah al-istiqomah. Wawancara tersebut dirurup 

dengan ucapan terimakasih dan beberapa nasehat dari kasi pelayanan untuk peneliti 

agar tetap semangat menjalani penelitian dan tidak putus asa. 

Hari/ Tanggal : Sabtu/ 18 November 2023 

Lokasi  : Rumah Ibu Murah 

Observasi ini dilakukan di rumah Ibu Murah selaku ketua majelis taklim 

jamiyah al- istiqomah pada jam 08.00 WIB hari sabtu tanggal 18 November 2023 

untuk bertemu dan mewawancarai narasumber terkait data yang dibutuhkan. 

Sebelumnya pada tanggal 15 November 2023 pada jam 18.30 WIB peneliti sudah 

menemui narasumber untuk memberikan surat izin penelitian, namun pada saat itu 

narasumber sedang sibuk sehingga wawancara dilakukan pada hari sabtu 18 

November 2023. Pada wawancara ini peneliti menanyakan sejarah majelis taklim 



 

 

 

 

jamiyah al-istiqomah dan kegiataan-kegiatan yang dilakukan beserta jadwalnya. 

Wawancara ditutup dengan ucapa terimakasih kepada narasumber dan salam. 

Hari/ Tanggal : Sabtu/ 18 November 2023 

Lokasi  : Rumah Ibu Khotimah 

Observasi ini dilakukan di rumah Ibu Khotimah selaku sekertaris majelis 

taklim jamiyah al- istiqomah pada jam 13.00 WIB hari kamis tanggal 18 November 

2023 untuk bertemu dan mewawancarai narasumber terkait jumlah anggota majelis 

taklim jamiyah al-istiqomah dan beberapa pertanyaan terkait dengan data yang 

dibutuhkan. Wawancara ditutup dengan ucapa terimakasih kepada narasumber dan 

salam. 

Hari/ Tanggal : Minggu/ 19 November 2023 

Lokasi  : Rumah Ibu Tarmini 

Observasi ini dilakukan di rumah Ibu tarmini selaku bendahara majelis 

taklim jamiyah al- istiqomah pada jam 08.00 WIB hari minggu tanggal 19 

November 2023 untuk bertemu dan mewawancarai narasumber terkait sistem uang 

kas dan kegiatan-kegiatan yang ada di majelis taklim jamiyah al-istiqomah. 

Wawancara ditutup dengan ucapa terimakasih kepada narasumber dan salam. 

Hari/ Tanggal : Minggu/ 19 November 2023 

Lokasi  : Rumah Ibu Kusniyati 

Observasi ini dilakukan di rumah Ibu Kusniyati selaku Anggota majelis 

taklim jamiyah al- istiqomah pada jam 13.00 WIB hari minggu tanggal 19 



 

 

 

 

November 2023 untuk bertemu dan mewawancarai narasumber terkait data yang 

dibutuhkan. Sebelumnya pada tanggal 27 desember 2022 peneliti sudah menemui 

narasumber untuk bertanya sedikit mengenai penyebab rengangggnya ukhuah 

Islamiah di Dusun Pejarakan Desa Danasari untuk latar belakangan proposal 

penelitian. Peneliti menemui anggota majelis taklim karena pada saat itu ketua 

majelis taklim sedang sibuk dan tidak bisa ditemui. Pada wawancara kali ini peneliti 

menanyakan terkait kegiatan majelis taklim jamiyah al-istiqomah. Wawancara 

ditutup dengan ucapa terimakasih kepada narasumber dan salam. 

Hari/ Tanggal : Minggu/ 19 November 2023 

Lokasi  : Rumah Ibu Kusniyati 

Peneliti datang kembali kerumah Ibu Kusniyati karena pengajian rutinan 

malam senin bertempat dirumah Ibu Kusniyati. Observasi ini dilakukan pada jam 

19.30 WIB sampai selesai. Peneliti mengikuti serangkaian kegiatan dari awal 

sampai akhir untuk mengetahui seperti apa rangkaian kegiatan yang dilaksanakan 

pada malam senin. 

Hari/ Tanggal : Senin/ 20 November 2023 

Lokasi  : Rumah Ibu Casmiati 

Observasi ini dilakukan di rumah Ibu Casmiati selaku masyarakat Dusun 

Pejarakan Desa Danasari pada jam 09.00 WIB hari senin tanggal 20 November 

2023 untuk bertemu dan mewawancarai narasumber terkait tanggapan masyarakat 

dengan adanya majelis taklim jamiyah al-istiqomah. Wawancara ditutup dengan 

ucapa terimakasih kepada narasumber dan salam. 



 

 

 

 

Hari/ Tanggal : Senin/ 20 November 2023 

Lokasi  : Rumah Ibu Kastinah 

Observasi ini dilakukan di rumah Ibu Casmiati selaku masyarakat Dusun 

Pejarakan Desa Danasari pada jam 09.00 WIB hari senin tanggal 20 November 

2023 untuk bertemu dan mewawancarai narasumber terkait tanggapan masyarakat 

dengan adanya majelis taklim jamiyah al-istiqomah. Wawancara ditutup dengan 

ucapa terimakasih kepada narasumber dan salam. 

Hari/ Tanggal : Selasa/ 21 November 2023 

Lokasi  : Rumah Ibu Murah 

Observasi ini dilakukan di rumah Ibu murah pada jam 19.30 WIB sampai 

21.00 WIB. Pada observasi ini peneliti mengamati kegiatan rutinan malam rabu 

yang dilaksanakan Majelis Taklim Jamiyah Al-istiqomah dari awal sampai selesai. 

Hari/ Tanggal : Kamis/ 23 November 2023 

Lokasi  : Masjid Baitussalam Dusun Pejarakan Desa Danasari 

Observasi ini dilakukan di Masjid Baitussalam Dusun Pejarakan Desa 

Danasari pada jam 20.00 sampai selesai. Pada observasi ini peneliti mengamati 

kegiatan rutinan malam jum’at yang dilaksanakan Majelis Taklim Jamiyah Al-

istiqomah dari awal sampai selesai. 

Hari/ Tanggal : Selasa/ 12 Desember 2023 

Lokasi  : Madrasah Bustanul Athfal Dusun Pejarakan Desa Danasari 



 

 

 

 

Peneliti kembali melakukan observasi pada kegiatan majelis taklim jamiyah 

al-istiqomah yang diadakan setiap bulannya yaitu kegiatan malam rabu pon yang 

dilaksanakan di Madrasah Bustanul Athfal Dusun Pejarakan Desa Danasari. 

Penelitian ini dilakukan pada jam 20.00 WIB sampai 22.00 WIB. Selain mengamati 

peneliti juga berbincang- bincang dengan para jamaah mengenai hal-hal yang 

membuat kegiatan malam rabu pon ini sepi. 

Hari/ Tanggal : Kamis/ 14 Desember 2023 

Lokasi  : Masjid Baitussalam Dusun Pejarakan Desa Danasari 

Peneliti kembali melakukan observasi di Masjid Baitussalam Dusun 

Pejarakan Desa Danasari pada kegiatan bulanan Majelis Taklim jamiyah Al-

istiqomah Dusun Pejarakan Desa Danasari Pemalang yaitu kegiatan malam jum’at 

kliwon. Observasi ini dilaksanakan pada jam 20.00 WIB sampai jam 22.00 WIB. 

Selain mengamati kegiatan malam jum’at kliwon peneliti juga mendapatkan ilmu 

dari Kyai yang mengisi pada acara malam jum’at kliwon ini. 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 5 

INSTRUMEN WAWANCARA 

A. Instrumen wawancara untuk informan 

1. Bagaimana sejarah berdirinya Majelis Taklim Jamiyah Al-istiqomah? 

2. Apa yang menjadi tujuan utama didirakannya Majelis Taklim Jamiyah 

Al-istiqomah? 

3. Bagaimana peran Majelis Taklim Jamiyah Al-istiqomah dalam 

mewujudkan ukhuah Islamiah? 

4. Kegiatan apa saja yang dilakukan Majelis Taklim Jamiyah Al-

istiqomah? 

5. Apa tanggapan masyarakaat mengenai Majelis Taklim Jamiyah Al-

istiqomah? 

6. Bagaimana pengaruh Majelis Taklim Jamiyah Al-istiqomah terhadap 

masyarakat? 

7. Bagaimana upaya yang dilakukan oleh anggota Majelis Taklim Jamiyah 

Al-istiqomah untuk menarik minat masyarakat agar rutin hadir 

mengikuti kajian majelis taklim? 

8. Apa tanggapan masyarakat tentang hadirnya Majelis Taklim Jamiyah 

Al-istiqomah di Dusun Pejarakan Desa Danasari? 

9. Apa faktor pendukung setiap kegiatan Majelis Taklim Jamiyah Al-

istiqomah? 



 

 

 

 

10. Bagaimana kendala yang dihadapi Majelis Taklim Jamiyah Al-

istiqomah dalam mewujudkan ukhuah Islamiah di Dusun Pejarakan 

Desa Danasari? 

B. Instrumen wawancara untuk kasi pelayanan 

1. Bagaimana tanggapan mengenai peran Majelis Taklim Jamiyah Al-

istiqomah di masyarakat? 

2. Bagaimana tanggapan mengenai peran majelis taklim dalam 

mewujudkan ukhuah Islamiah? 

3. Bagaimana pengaruh Majelis Taklim Jamiyah Al-istiqomah dalam 

masyarakat? 

4. Apa tanggapan pemerintah desa dengan adanya Majelis Taklim Jamiyah 

Al-istiqomah? 

C.  Instrumen wawancara untuk masyarakat 

1. Bagaimana peran Majelis Taklim Jamiyah Al-istiqomah dalam 

mewujudkan ukhuah Islamiah di Dusun Pejarakan Desa Danasari 

Pemalang? 

2. Apa tanggapan dari masyaarakat setempat mengenai peran Majelis 

Taklim Jamiyah Al-istiqomah dalam mewujudkan ukhuah Islamiah? 

3. Faktor apa yang menyebabkan masyarakat tidak mengikuti kegiatan 

Majelis Taklim Jamiyah Al-istiqomah? 

4. Apa faktor pendorong sehingga masyarakat mengikuti kegiatan majelis 

taklim? 

 



 

 

 

 

Lampiran 6 

PEDOMAN DOKUMENTASI 

Peran Majelis Taklim Jamiyah Al-Istiqomah Dalam Memperkuat 
Ukhuah Islamiah Dusun Pejarakan Desa Danasari Pemalang 

A. Tujuan 
Untuk memperoleh informasi dan data baik mengenai kondisi fisik 

maupun non fisik tentang PERAN MAJELIS TAKLIM JAMIYAH AL-
ISTIQOMAH DALAM MEMPERKUAT UKHUAH ISLAMIAH 
DUSUN PEJARAKAN DESA DANASARI PEMALANG 

B. Data yang perlu diambil 

No. Jenis Dokumen Ada Tidak 
Ada 

1. Profil Majelis Taklim jamiyah Al-istiqomah 
Dusun Pejarakan Desa Danasari Pemalang 

√  

3. Data Anggota dan Pengurus Majelis Taklim 
jamiyah Al-istiqomah Dusun Pejarakan Desa 
Danasari Pemalang 

√  

4. Daftar kegiatan rutinan mingguan Majelis 
Taklim jamiyah Al-istiqomah Dusun Pejarakan 
Desa Danasari Pemalang 

√  

5. Daftar kegiatan bulanan Majelis Taklim 
jamiyah Al-istiqomah Dusun Pejarakan Desa 
Danasari Pemalang  

√  

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 7 

Transkip Wawancara Kasi Pelayanan Desa Danasari 

Nama    : Samsudin 

Status   : Kasi Pelayanan 

Tanggal Wawancara : Senin, 13 November 2023 

Waktu Wawancara : 09.00 WIB sampai selesai 

Tempat Wawancara : Balai Desa Danasari 

Keterangan  : P (Peneliti) S (Subyek) 

No. Pelaku Hasil wawancara 

1. P Bagaimana tanggapan bapak mengenai peran majelis  taklim 
jamiyah al-istiqomah di masyarakat? 

2. S Pendapat saya dengan adanya majelis taklim tersebut 
merupakan tujuan dari saya juga selaku kasi pelayanan 
meliputi keagamaan, jadi sengan adanya kegiatan-kegiatan 
majelis taklim itu sangat membantu masyarakat, yang 
pertama untuk membina rohani dan jasmani, karena 
kegiatannya seminggu sekali membuat masyarakat 
meningkatkan iman dan takwa masyarakat Dusun Pejarakan 
Desa Danasari karena untuk waktu sekarang memang banyak 
sekali godaan yang membuat turunnya iman masyarakat, 
sehingga dengan adanya majelis taklim tersebut sangat 
membantu sekali 

3. P Bagaimanan tanggapan bapak mengenai peran majelis taklim 
dalam mewujudkan ukhuah Islamiah? 

4. S Kalau untuk mewujudkan ukhuah Islamiah itu bagus sekali 
karena dengan adanya kegiatan-kegiatan majelis taklim juga 
untuk membina ibu-ibu dan bapak-bapak dalam hal 
pendidikan agama, tidak hanya itu dengan adanya kegiatan-
kegiatan tersebut juga dihadiri anak-anak sehingga majelis 
taklim menjadi sarana untuk mencetak generasi muda yang 
taat agama. 

5. P Bagaimana pengaruh Majelis Taklim Jamiyah Al-istiqomah 
dalam masyarakat? 

6. S Pengaruhnya dalam masyarakat itu memberikan siraman 
rohani kepada jamaahnya, ibaratnya seperti tumbuhan apabila 
disirami terus menerus dengan air akan subur tapi jika 



 

 

 

 

manusia disirami dengan siraman rohani berupa ceramah dan 
kegiatan keagamaan lainnya 

7. P Apa tanggapan pemerintah desa dengan adanya Majelis 
Taklim Jamiyah Al-istiqomah? 

8. S Dari desa banyak mengucapkan terimakasih kepada para 
pembina, ustad, kyai yang telah mengadakan kegiatan rutinan 
majelis taklim, kami merasa sangat terbantu sekali. karena 
beberapa kali kami juga membutuhkan bantuan dari majelis 
taklim untuk memberikan pengumuman dari desa lewat 
majelis takim 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Transkip Wawancara Ketua Majelis Taklim jamiyah Al-istiqomah Dusun 

Pejarakan Desa Danasari Pemalang  

Nama    : Murah 

Status   : Ketua Majelis Taklim Jamiyah Al-istiqomah 

Tanggal Wawancara : Sabtu, 18 November 2023 

Waktu Wawancara : 08.00 WIB sampai selesai 

Tempat Wawancara : Rumah Ibu Murah 

Keterangan  : P (Peneliti) S (Subyek) 

No. Pelaku Hasil wawancara 

1. P Bagaimana sejarah berdirinya Majelis Taklim Jamiyah Al-
istiqomah? 

2. S Majelis Taklim Jamiyah Al-istiqomah di Dusun Pejarakan 
Desa Danasari dibentuk sekitar tahun 2009 dengan nama 
majelis taklim. Sejak dibentuk sampai dengan tahun 2018 
Majelis Taklim Jamiyah Al-istiqomah belum mempunyai 
nama. Pada tahun 2019 Nyai Maria Ulfa istri dari K.H Abdul 
Basir Naib tokoh masyarakat di Desa danasari memberi nama 
Al-Istiqomah. Diberi nama Al-Istiqomah karena agar para 
jamaah senantiasa istiqomah dalam melaksanakan kegiatan 
dan menjalankan kebaikan di lingkungan masyarakat 

3. P Apa yang menjadi tujuan didirikannya Majelis Taklim 
Jamiyah Al-istiqomah? 

4. S Yang menjadi tujuannya itu yang pertama memperkenalkan 
kepada masyarakat tentang barzanji, lalu sebagai wadah 
pendidikan agama, dan tentunya sebagai wadah silaturahmi 
antar masyarakat. 

5. P Bagaimana peran Majelis Taklim Jamiyah Al-istiqomah 
dalam mewujudkan ukhuah Islamiah? 

6. S Kami sebagai pengurus majelis taklim berusaha dengan 
sebaik mungkin menjadikan Majelis Taklim Jamiyah Al-
istiqomah sebagai tempat berkumpul orang-orang untuk 
belajar agama, tempat menjalin silaturahim dan bagaimana 
penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. sehingga kami 
sebagai pengurus Majelis Taklim Jamiyah Al-istiqomah tidak 
pernah membatasi seorang untuk belajar agama di majelis ini 
siapapun dia, asalkan dia mau belajar agama kami terima 



 

 

 

 

7. P Kegiatan apa saja yang dilakukan Majelis Taklim Jamiyah 
Al-istiqomah? 

8. S Kegiatannya ada kegiatan mingguan dan bulanan, kegiatan 
mingguan itu ada pembacaan barzanji, tadarus Al-qur’an dan 
pembacaan ad-diba. Kalau kegiatan bulanan ada pengajian 
rabu pon dan pengajian malam jum’at. Tambahan kegaiatn 
ziarah walisongo setahun sekali. 

9. P Dari kegiatan tersebut boleh di contohkan bu dalam kegiatan 
apa peran majelis taklim ini terlihat jelas? 

10. S Ya mba , Salah satu nya terlihat pada kegiatan bulanan yaitu 
malam rabu pon dan malam jum’at kliwon karena yang 
datang bukan hanya anggota saja melainkan masyarakat 
Dusun Pejarakan juga mengikuti kegiatan ini jadi dengan 
adanya kegiatan ini dapat menjalin hubungan kerukunan 
dengan baik bagi sesama anggota Majelis Taklim Jamiyah 
Al-istiqomah maupun dengan masyarakat 

11. P Lalu bagaimana cara ibu agar para anggota majelis taklim 
menerapkan kerukunan dan silaturahmi di kehidupan sehari-
hari? 

12. S Saya selaku ketua sekaligus kadang pengisi materi dikajian 
rutin mingguan selalu memberikan materi tentang muamalah, 
bagaimana menciptakan persaudaraan yang baik. 
Alhamdulillah dengan seringnya masyarakat datang 
mengikuti kajian di Majelis Taklim Jamiyah Al-istiqomah, 
sikap saling menghormati dan menghargai itu tercipta dengan 
sendirinya di lingkungan masyarakat, maka persatuan itu 
terjalin sebagaimana yang diharapkan bersama. 

13. P Dari kegiatan yang dilakukan majelis taklim apa yang 
menjadi pendorong untuk anggota atau masyarakat mengikuti 
setiap kegiatan tersebut? 

14. S Kalau kajian bulanan itu faktor pendorongnya semangat dari 
anggota Majelis Taklim Jamiyah Al-istiqomah yang selalu 
mengajak untuk menghadiri kajian membuat masyarakat 
tertarik untuk mengikuti kajian setiap bulannya 

15. P Kalau kajian mingguannya faktor pendorongnya apa bu? 

16. S Kalau kajian mingguan itu hari rabu kegaiatannya tadarus al-
qur’an itu kadang ada dari masyarakat atau anggota ikut 
kegiatan karena ingin belajar membaca al-qur’an, malam 
senin dan jum’at itu faktor pendorongnya semangat dari 
anggota majelis taklim sendiri mba. 



 

 

 

 

Transkip Wawancara Sekertaris Majelis Taklim jamiyah Al-istiqomah 

Dusun Pejarakan Desa Danasari Pemalang  

Nama    : Khotimah 

Status   : Sekertaris Majelis Taklim Jamiyah Al-istiqomah 

Tanggal Wawancara : Sabtu, 18 November 2023 

Waktu Wawancara : 13.00 WIB sampai selesai 

Tempat Wawancara : Rumah Ibu Khotimah 

Keterangan  : P (Peneliti) S (Subyek) 

No. Pelaku Hasil wawancara 

1. P Berapa jumlah anggota Majelis Taklim Jamiyah Al-
istiqomah? 

2. S Ada 28 yang terdiri dari ibu-ibu rumah tangga dan ada juga 
yang bekerja. 

3. P Apa saja kegiatan Majelis Taklim Jamiyah Al-istiqomah? 

4. S Kegiatan majelis taklim itu ada 3 kegiatan mingguan, bulanan 
dan tahunan 

5. P Aapa yang membedakan antara kegiatan-kegiatan tersebut? 

6. S Kegiatan mingguan dan bulanan Majelis Taklim Jamiyah Al-
istiqomah itu berbeda, kalau kegiatan mingguan yang 
dilakukan majelis taklim hanya dihadiri oleh anggota Majelis 
Taklim Jamiyah Al-istiqomah saja. sedangkan kegiatan 
bulanan selalu dihadiri masyarakat Dusun Pejarakan Desa 
Danasari dan kegiatan tahunan itu ziarah juga masyarakat ikut 
dalam kegiatan ziarah. 

7. P Menurut ibu apa peran Majelis Taklim Jamiyah Al-istiqomah 
di Dusun Pejarakan desa Danasari? 

8. S Berdirinya Majelis Taklim Jamiyah Al-istiqomah di 
masyarakat memiliki peran untuk mengembangkan 
pemahaman agama kepada masyarakat serta bagaimana 
penerapannya dalam kehidupan sehari-hari dan lebih 
memperkenalkan kembali pada masyarakat ilmu agama. 

9. P Adakah faktor penghambat dalam setiap kegiatan Majelis 
Taklim Jamiyah Al-istiqomah? 

10. S Pasti ada mba,  kami sebagai pengurus Majelis Taklim 
Jamiyah Al-istiqomah dalam melaksanakan kegiatan rutin 
yang sering kami lakukan, ada-ada saja kendala yang kami 



 

 

 

 

dapatkan seperti kurangnya minat ataupun kemauan 
masyarakat untuk bergabung mengikuti kegiatan yang kami 
lakukan, ini terjadi karena faktor kurangnya kesadaran dari 
masyarakat itu sendiri 

11. P Itu faktor penghambat untuk kegiatan mingguan atau bulanan 
bu? 

12. S Bulanan mba kalau kegiatan mingguan faktor penghambat 
datang dari anggota sendiri seperti malas atau kesibukan yang 
lain 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Transkip Wawancara Bendahara Majelis Taklim jamiyah Al-istiqomah 

Dusun Pejarakan Desa Danasari Pemalang  

Nama    : Tarmini 

Status   : Bendahara Majelis Taklim Jamiyah Al-istiqomah 

Tanggal Wawancara : Minggu, 19 November 2023 

Waktu Wawancara : 08.00 WIB sampai selesai 

Tempat Wawancara : Rumah Ibu Tarmini 

Keterangan  : P (Peneliti) S (Subyek) 

No. Pelaku Hasil wawancara 

1. P Apakah dalam majelis taklim ada pembayaran uang kas setiap 
kegiatannya? 

2. S Tentu saja ada mba 

3. P Lalu uang kas tersebut di gunakan untuk apa saja bu? 

4. S Uang kas digunakan tentu saja untuk kegiatan majelis taklim, 
juga digunakan untuk membantu anggota atau masyarakat 
yang perlu bantuan dari majelis taklim karena setiap kegiatan 
Majelis Taklim Jamiyah Al-istiqomah baik itu kajian maupun 
kegiatan lainnya, masyarakat Dusun Pejarakan Desa Danasari 
ikut berpartisipasi mensukseskan kegiatan tersebut jadi 
majelis akan membantu masyarakat yang sakit misalnya. 

5. P Menurut ibu apa peran Majelis Taklim Jamiyah Al-istiqomah 
dalam masyarakat Dusun Pejarakan Desa Danasari? 

6. S Semenjak ada majelis ta’lim jamiyah al-istiqomah, bisa 
dilihat setidaknya ada perubahan yang terjadi di dalam 
masyarakat, setiap kegiatan yang dilaksanakan oleh majelis 
ta’lim jamiyah al-istiqomah masyarakat selalu memberikan 
respon dengan baik. Bukan hanya itu sekarang masyarakat 
para kaum wanita sudah banyak yang memakai hijab atau 
pakian muslimah untuk menutup aurat, bagitu juga dengan 
laki-laki mengalami perubahan dari tingkah laku 

7. P Adakah faktor pendorong atau cara dari majelis taklim agar 
masyarakat tertarik mengikuti majelis taklim? 

8. S Kajian rutin yang dilaksanakan Majelis Taklim Jamiyah Al-
istiqomah ada kajian mingguan dan bulanan serta yang 
mengisi kajian bulanan tersebut beragam bukan hanya dari 
pengurus Majelis Taklim Jamiyah Al-istiqomah akan tetapi 
kami berusaha mendatangkan penceramah dari luar daerah 



 

 

 

 

guna menarik simpati masyarakat untuk lebih giat mengikuti 
kajian rutin keagamaan 

9. P Selain itu faktor pendorong dari setiap kegiatan majelis apa 
bu? 

10. S Faktor pendorong pada kegiatan bulanan itu rasa ingin tahu 
masyarakat tentang ilmu baru yang akan disampaikan, 
apalagi tadi saya sampaikan kalau penceramah di datangkan 
dari luar daerah, itu pasti menambah semangat dari 
masyarakat. Kalau faktor pendorong kegiatan mingguan pasti 
semangat dari anggota mba karena kegiatan mingguan kan 
yang datang hanya anggota saja, tapi sesekali masyarakat juga 
ikut datang misalnya pada kegiatan malam rabu yaitu tadarus 
Al-Qur’an.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Transkip Wawancara Anggota Majelis Taklim jamiyah Al-istiqomah  

Dusun Pejarakan Desa Danasari Pemalang  

Nama    : Kusniyati 

Status   : Anggota Majelis Taklim Jamiyah Al-istiqomah 

Tanggal Wawancara : Minggu, 19 November 2023 

Waktu Wawancara : 13.00 WIB sampai selesai 

Tempat Wawancara : Rumah Ibu Kusniyati 

Keterangan  : P (Peneliti) S (Subyek) 

No. Pelaku Hasil wawancara 

1. P Bagaimanna keadaan ukhuah Islamiah di Dusun Pejarakann 
Desa Danasari? 

2. S Baik mba, namun kadang ada beberapa perilaku yang 
membuat ukhuah Islamiah tidak terlihat baik 

3. P Contohnya seperti apa bu? 

4. S Contohnya pada saat hari raya idul fitri dulu masyarakat 
keliiling kampung untuk bersalaman namun sekarang kurang 
mba. Masyarakaat lebih senang dirumah saja, selain itu 
kadang perkelahian antar anak-anak misalnya si A dengan si 
B yang menyebabkan anak dan orang tua tidak saling 
menyapa dan beberapa perilaku yang menyebabkan 
renggangnya ukhuah Islamiah diantaranya menyebarkan aib 
orang lain dan berbicara dengan menggunakan bahasa yang 
dapat menyinggung orang lain 

5. P Menutut ibu apa peran Majelis Taklim Jamiyah Al-istiqomah 
dalam masyarakat? 

6. S Dengan mengikuti majelis taklim kami lebih memiliki sikap 
peduli mba, contohnya itu jika ada masyarakat atau anggota 
dari majelis yang sakit, kami dari majelis akan menjenguk 
dan jika ada anggota yang kesusahan finansial akan dibantu 
dari uang kas anggota majelis 

7. P Apakah ada faktor pendorong dalam setiap kegiatan Majelis 
Taklim Jamiyah Al-istiqomah? 

8. S Salah satu faktor pendorongnya itu datang dari diri 
masyarakat sendiri mba, ada beberapa anggota yang ikut 
majelis taklim awalnya ikut-ikutan saja karena merasa jenuh 



 

 

 

 

dirumah tapi akhirnya mereka selalu berangkat mengikuti 
kajian. 

9. P Faktor pendorong lain ada tidak bu? misalnya dalam kegiatan 
ziarah yang dilakuka satu tahun sekali? 

10. S Mungkin faktornya itu masyarakat ingin rekreasi atau sebagai 
ajang rekreasi masyarakat karena terlalu lelah mengurusi 
urusan rumah 

11. P Selain faktor pendorong apa faktor penghambat setiap 
kegiatannya, kegiatan mingguan dan bulanan untuk 
mengikuti kegiatan majelis taklim? 

12. S Terkadang ada beberapa orang jamaah yang merasa bosan 
atau jenuh untuk selalu hadir mengikuti kajian Majelis 
Taklim Jamiyah Al-istiqomah, padahal mereka sering hadir. 
Saya tidak tahu faktor apa yang menyebabkan rasa jenuh 
tersebut, tetapi begitulah kenyataan yang terjadi. Kalau pada 
kegiatan ziarah faktornya biasanya karena ekonomi mba atau 
tidak ada uang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Transkip Wawancara Masyarakat Dusun Pejarakan Desa Danasari 

Nama    : Casmiyati 

Status   : Masyarakat Dusun Pejarakan Desa Danasari 

Tanggal Wawancara : Senin, 20 November 2023 

Waktu Wawancara : 09.00 WIB sampai selesai 

Tempat Wawancara : Rumah Ibu Casmiyati 

Keterangan  : P (Peneliti) S (Subyek) 

No. Pelaku Hasil wawancara 

1. P Menurut ibu bagaimana peran Majelis Taklim Jamiyah Al-
istiqomah dalam mewujudkan ukhuah Islamiah di Dusun 
Pejarakan Desa Danasari Pemalang 

2. S Kami sebagai masyarakat Dusun Pejarakan Desa Danasari 
yang sering mengikuti kajian rutin yang dilaksanakan oleh 
Majelis Taklim Jamiyah Al-istiqomah, banyak hal yang kami 
dapatkan, seperti pentingnya menjaga silaturahmi, kami juga 
belajar agama, pengajian bersama dan masih banyak lagi 
yang kami dapatkan dalam mengikuti kajian yang 
dilaksanakan oleh Majelis Taklim Jamiyah Al-istiqomah 

3. P Lalu apa tanggapan ibu mengenai peran Majelis Taklim 
Jamiyah Al-istiqomah dalam mewujudkan ukhuah Islamiah? 

 

4. S Dengan adanya majelis taklim ini kami merasa senang karena 
dapat belajar ilmu agama seperti mendengarkan ceramah dan 
belajar mengaji 

5. P Menurut ibu apa yang menyebabkan masyarakat tidak 
mengikuti kegiatan Majelis Taklim Jamiyah Al-istiqomah? 

6. S Kesibukan masyarakat biasnya karena pekerjaan yang 
membuat mereka tidak dapat menghadiri acara kajian di 
majelis taklim 

7. P Selain itu ada tidak bu? 

8. S Selain itu biasanya malas mba untuk mengikuti kegiatan 
karena sudah lelah dengan pekerjaan dirumah 

9. P Lalu apa faktor pendorong sehingga masyarakat mengikuti 
kegiatan majelis taklim? 



 

 

 

 

10. S Ya karena ada kesenggangan waktu jadi daripada waktu 
kosong tidak ada kegiatan masyarakat memilih untuk 
mengikuti kajian saat malam rabu pon atau malam jum’at 
kliwon dan penasaran dengan penceramah dan materi apa 
yang akan disampaikan lalu kalau kegiatan ziarah karena 
ingin rekreasi karena jenuh dirumah terus.  

11. P Apakah ada perbedaan perilaku atau sifat dari masyarakat 
sejak adanya Majelis Taklim Jamiyah Al-istiqomah? 

12. S Ada mba, dalam hal berpakaian misalnya masyarakat yang 
tadinya tidak kerudung sekarang memakai kerudung, yang 
tadinya memiliki masalah dengan tetangga sekarang lebih 
rukun karena sering mendengarkan ceramah dari kyai dan 
ustad. 

13. P Peredaan yang lain ada tidak bu? misalnya dari cara 
bertetangga atau silaturahmi masyarakat? 

14. S Tentunya dengan mengikuti setiap kegiatan majelis taklim 
silaturahmi masyarakat semakin terjaga karena sering 
berpartisipasi dalam kegiatan majelis secara bersama-sama 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Transkip Wawancara Masyarakat Dusun Pejarakan Desa Danasari 

Nama    : Kastinah 

Status   : Masyarakat Dusun Pejarakan Desa Danasari 

Tanggal Wawancara : Senin, 20 November 2023 

Waktu Wawancara : 14.00 WIB sampai selesai 

Tempat Wawancara : Rumah Ibu Kastinah 

Keterangan  : P (Peneliti) S (Subyek) 

No. Pelaku Hasil wawancara 

1. P Menurut ibu bagaimana peran Majelis Taklim Jamiyah Al-
istiqomah dalam mewujudkan ukhuah Islamiah di Dusun 
Pejarakan Desa Danasari Pemalang 

2. S Yang saya lihat peran majelis taklim ini menamah kerukunan 
dan mempererat silaturahmi masyarakat karena dalam setiap 
kegiatannya masyarakat dipersilahkan ikut sehingga dalam 
majelis itu masyarakat akan berkumpul dan menciptakan 
kerukunan 

3. P Lalu apa tanggapan ibu mengenai peran Majelis Taklim 
Jamiyah Al-istiqomah dalam mewujudkan ukhuah Islamiah? 

4. S Saya senang mba, karena dengan adanya majelis taklim ini 
saya bisa belajar ilmu agama seperti mengaji dan 
mendengarkan ceramah dari ustadz atau kyai 

5. P Menurut ibu apa yang menyebabkan masyarakat tidak 
mengikuti kegiatan Majelis Taklim Jamiyah Al-istiqomah? 

6. S Salah satunya kurangnya kesadaran masyarakat akan ilmu 
agama menjadikan masyarakat tidak mengikuti kegiatan 
majelis taklim 

7. P Kalau pada kegiatan tahunan sepertti ziarah faktor 
penghambat dalam masyarakat mengikuti kegiatan tersebut 
apa bu? 

8. S Karena tidak ada uang mba, kan biasanya ziarahnya ke 
walisogo dan pasti membutuhkan biaya yang tidak sedikit 

9. P Lalu apa faktor pendorong sehingga masyarakat mengikuti 
kegiatan majelis taklim? 

10. S Kalau ziarah itu saya ikut karena ingin mengetahui tempat 
walisongo dan sekaligus jalan jalan karena bosan dirumah, 
selain itu kalau malam rabu pon biasanya ada ustadz yang 



 

 

 

 

menerangkan materi-materi terkait tajwid dan ghorib jadi 
saya ikut kaena ingin tahu. 

11. P Apakah ada perbedaan perilaku atau sifat dari masyarakat 
sejak adanya Majelis Taklim Jamiyah Al-istiqomah? 

12. S Ada mba, masyarakat memiliki skap lebih menghormati dan 
menghargai misalnya saat salah satu masyarakat membuat 
salah maka akan di tegur dengan nada bicara yang halus. tidak 
hanya pada orang tua saja tapi pada anak muda juka karena 
anak muda di Dusun Pejarakan ini memiliki emosi yang tidak 
stabil apalagi saat ada kegiatan-kegiatan besar. 

13. P Selain itu ada tidak bu? misalnnya apakah ada perbedaan dari 
sikap masyarakat? 

14. S Kalau menurut saya sikap masyarakat Dusun Pejarakan sudah 
baik tapi dengan adanya Majelis Taklim Jamiyah Al-
istiqomah masyarakat lebih memiliki sikap peduli kepada 
masyarakat yang lain. Contohnya jika ada masyarakat yang 
sakit maka dari kita masyarakat lain akan menjenguk 
bersama-sama anggota majelis, kalau sakitnya dibawa 
kerumah sakit kita biasanya menjenguk menggunakan 
angkutan umum. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 8 

 

 
 
 
 
 
 



 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 



 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 



 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 



 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 



 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 



 

 

 

 

 
 

 
 
 
 
 



 

 

 

 

Lampiran 9 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

A. IDENTITAS DIRI 

Nama                                 : Anis Saputri 

NIM                                   : 2120120 

Tempat/Tanggal lahir        : Pemalang, 30 Maret 2002 

JenisKelamin                     : Perempuan 

Kewarganegaraan              : Indonesia 

Agama                               : Islam 

Alamat                               : Dusun Pejarakan RT 21 RW 08 Desa Danasari, 
Kab. Pemalang, Kec. Pemalang 

B. IDENTITAS ORANG TUA 

Nama Ibu                           : Kusniyati  

Pekerjaan                           : Karyawan   

Nama Ayah                        : Achmad Sukron 

Pekerjaan                           : Wiraswas 

Alamat                               : Dusun Pejarakan RT 21 RW 08 Desa Danasari, 
Kab. Pemalang, Kec. Pemalang  

C.  RIWAYAT PENDIDIKAN 

1. SDN 02 Danasari : Lulus Tahun 2014 

2. SMP Negeri 1 Pemalang : Lulus Tahun 2017 

3. MAN Pemalang : Lulus Tahun 2020 

4. UIN K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan : Masuk Tahun 2020 

5.  Organisasi Ikatan Mahasiswa Pelajar Pemalang : Periode 2021-2023 

Demikian daftar riwayat hidup ini saya buat dengan sebenar-
benarnya untuk dipergunakan seperlunya.  
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